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THE RELATIONSHIP BETWEEN MENSTRUAL KNOWLEDGE LEVEL 

AND READINESS FOR MENARCHE AMONG FEMALE STUDENTS IN 

GRADES V AND VI AT SD NEGERI 6 PEDUNGAN 

 

ABSTRACK 

Menarche is the first menstruation experienced by adolescent girls as an early sign 

of puberty. Lack of knowledge about menstruation may cause adolescents to feel 

afraid, anxious, and unprepared to face menarche. This study aimed to determine 

the relationship between the level of menstrual knowledge and readiness to face 

menarche among fifth and sixth grade female students at SD Negeri 6 Pedungan. 

This study used a correlational analytic design with a cross-sectional approach. 

The sample consisted of 34 respondents selected using total sampling technique. 

Data were collected using questionnaires on menstrual knowledge and readiness to 

face menarche that had been tested for validity and reliability. The results showed 

that most respondents had good knowledge level with 12 respondents (35.3%), 

moderate knowledge with 11 respondents (32.4%), and low knowledge with 11 

respondents (32.4%). Readiness to face menarche showed that 17 respondents 

(50%) were ready and 17 respondents (50%) were not ready. The Chi-Square test 

showed a p-value <0.001, indicating a significant relationship between the level of 

menstrual knowledge and readiness to face menarche among fifth and sixth grade 

female students at SD Negeri 6 Pedungan. 

Keywords: menstrual knowledge, readiness, menarche, adolescent  
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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN MENSTRUASI DENGAN 

KESIAPAN MENGHADAPI MENARCHE PADA REMAJA PUTRI KELAS 

V DAN VI DI SD NEGERI  6 PEDUNGAN 

 

ABSTRAK 

Menarche merupakan menstruasi pertama yang dialami remaja putri sebagai tanda 

awal pubertas. Kurangnya pengetahuan mengenai menstruasi dapat menyebabkan 

remaja merasa takut, cemas, dan tidak siap dalam menghadapi menarche. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan menstruasi dengan 

kesiapan menghadapi menarche pada remaja putri kelas V dan VI di SD Negeri 6 

Pedungan. Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 34 responden yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner tingkat pengetahuan menstruasi dan kesiapan menghadapi menarche 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

pengetahuan responden sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 12 

responden (35,3%), kategori cukup sebanyak 11 responden (32,4%), dan kategori 

kurang sebanyak 11 responden (32,4%). Kesiapan menghadapi menarche 

menunjukkan 17 responden (50%) siap dan 17 responden (50%) tidak siap. Hasil 

uji Chi-Square diperoleh nilai p-value <0,001 sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan menstruasi dengan kesiapan menghadapi 

menarche pada remaja putri kelas V dan VI di SD Negeri 6 Pedungan. 

Kata kunci: pengetahuan menstruasi, kesiapan, menarche, remaja 

 



viii 
 

RINGKASAN PENELITIAN  

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN MENSTRUASI DENGAN 

KESIAPAN MENGHADAPI MENARCHE PADA REMAJA PUTRI KELAS 

V DAN VI DI SD NEGERI  6 PEDUNGAN 

 

Menstruasi merupakan proses fisiologis alami yang terjadi pada remaja putri 

sebagai tanda kematangan organ reproduksi (Noor et al., 2020). Menarche atau 

menstruasi pertama merupakan puncak dari perubahan primer dan sekunder pada 

masa pubertas serta menjadi tanda awal kematangan seksual pada remaja 

perempuan (Ambali dkk., 2021). Menurut (WHO, 2023), remaja berada pada 

rentang usia 10–19 tahun yang merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Pada masa ini, 

remaja putri sering mengalami rasa takut, malu, bingung, dan cemas ketika 

menghadapi menarche karena kurangnya pengetahuan mengenai menstruasi.  

Kurangnya pengetahuan mengenai menstruasi masih menjadi masalah pada 

remaja putri. Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, 

pendidikan, guru, orang tua, lingkungan, teman sebaya, serta akses informasi yang 

dimiliki remaja (Purnama dan Fatimah, 2024). Remaja yang memiliki akses 

informasi yang baik cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik 

mengenai menstruasi. Selain itu, dukungan keluarga terutama ibu juga berperan 

penting dalam memberikan informasi, dukungan emosional, serta kesiapan mental 

remaja dalam menghadapi menarche (Pratiwi dkk., 2024). Penelitian Alifah dkk. 

(2025) menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan reproduksi mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche 

secara signifikan. 
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Berdasarkan studi pendahuluan di SD Negeri 6 Pedungan, diketahui bahwa 

siswi kelas V dan VI belum pernah mendapatkan penyuluhan kesehatan reproduksi 

khususnya mengenai menstruasi. Selain itu, siswi pada rentang usia 10–13 tahun 

berada pada fase awal pubertas yang rentan mengalami menarche sehingga 

membutuhkan kesiapan fisik dan psikologis yang baik. SD Negeri 6 Pedungan 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena berada di Kecamatan Denpasar Selatan 

yang memiliki jumlah remaja usia 10–14 tahun tertinggi di Kota Denpasar sehingga 

dianggap representatif dalam menggambarkan kondisi remaja putri pada fase awal 

pubertas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan tingkat 

pengetahuan menstruasi dengan kesiapan menghadapi menarche pada remaja putri 

kelas V dan VI di SD Negeri 6 Pedungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

menstruasi dengan kesiapan menghadapi menarche pada remaja putri kelas V dan 

VI di SD Negeri 6 Pedungan. Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik 

korelasional dengan pendekatan cross sectional, yaitu pengukuran variabel 

independen dan dependen dilakukan pada waktu yang sama (Adiputra dkk., 2021). 

Populasi penelitian berjumlah 34 siswi kelas V dan VI yang belum mengalami 

menarche dengan jumlah sampel sebanyak 34 responden yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling seluruh anggota populasi digunakan menjadi 

sampel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan 

menstruasi dan kesiapan menghadapi menarche yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pertanyaan pada kuesioner 

tingkat pengetahuan menstruasi memiliki nilai corrected item-total correlation 
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sebesar 0,400, sedangkan pada kuesioner kesiapan menghadapi menarche sebesar 

0,425 sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,757 pada kuesioner tingkat pengetahuan 

menstruasi dan 0,733 pada kuesioner kesiapan menghadapi menarche sehingga 

kedua instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia 11 tahun 

sebanyak 16 responden (47,1%). Tingkat pengetahuan menstruasi responden 

sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 12 responden (35,3%), kategori 

cukup sebanyak 11 responden (32,4%), dan kategori kurang sebanyak 11 responden 

(32,4%). Kesiapan menghadapi menarche menunjukkan 17 responden (50%) siap 

dan 17 responden (50%) tidak siap. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square 

memperoleh nilai p-value <0,001 sehingga menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan menstruasi dengan kesiapan menghadapi 

menarche pada remaja putri kelas V dan VI di SD Negeri 6 Pedungan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

menstruasi memiliki hubungan dengan kesiapan menghadapi menarche pada 

remaja putri. Semakin baik tingkat pengetahuan menstruasi maka semakin baik 

pula kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi bagi sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua 

dalam meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi khususnya mengenai 

menstruasi dan menarche sehingga remaja putri dapat menghadapi masa pubertas 

dengan lebih siap secara fisik maupun psikologis. 

Daftar bacaan : 38 (2018-2024) 
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